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ABSTRAK 

 

CROSSCUTTING DALAM ADEGAN SEBAB-AKIBAT SEBAGAI 

PEMBANGUN UNSUR DRAMATIK PADA FILM BANGKIT! KARENA 

MENYERAH BUKAN PILIHAN 

(Alfi Aulia Abdu, 2018, hal.  xvii - 156) Skripsi S-1 Prodi Televisi da Film, 

Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta.  

 

 Film Bangkit! Karena Menyerah Bukan Pilihan menjadi salah satu film 

Indonesia dengan editing terbaik pada tahun 2016. Film ini memiliki sisi menarik 

pada segi teknik editing. Teknik editing yang digunakan yakni crosscutting. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui gaya penyusunan shot dengan teknik 

crosscutting mampu memunculkan unsur dramatik(suspense, surprise, curiosity, 

dan konflik). Metode penelitian menggunakan purposive sampling dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, studi pustaka, dan wawancara. 

Analisis data dengan reduksi data, sajian data, serta verifikasi dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan teknik crosscutting dalam film mampu 

memunculkan empat unsur dramatik dengan tingkat kemunculan yang berbeda. 

Unsur dramatik suspense lebih sering muncul dalam penyusunan shot. 

Perpindahan setiap shot selalu diakhiri dan dimulai dari scene yang berbeda. 

Perpindahan diletakkan pada adegan dengan hubungan sebab-akibat adegan yang 

jelas, sehingga penyusunan shot masih terlihat masuk akal dan saling 

berkesinambungan. 

 

Kata kunci : Teknik Crosscutting, Unsur Dramatik, Shot, Adegan Sebab-Akibat 
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